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ABSTRAK 
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Berbasis Infografik Berbantu QR Code untuk Siswa Kelas X SMA Negeri 

1 Blitar. Tesis. Prodi Magister Pendidikan Bahasa Indonesia, 

Pascasarjana Universitas Islam Malang. Pembimbing: (I) Prof. Dr. Hj. 

Dyah Werdiningsih, M.Pd., (II) Dr. Akhmad Tabrani, M.Pd. 

 

Kata kunci: pengembangan, bahan ajar, teks biografi, infografik, QR Code 

 

Pembelajaran bahasa Indonesia di SMA Negeri 1 Blitar untuk materi teks 

biografi belum terlaksana dengan baik disebabkan oleh penggunaan bahan ajar 

yang belum bervariasi. Bahan ajar untuk materi teks biografi perlu dikembangkan 

untuk mendukung pelaksanaan kegiatan pembelajaran. Pengembangan bahan ajar 

teks biografi berbasis infografik berbantu QR code untuk siswa kelas X SMA 

Negeri 1 Blitar disajikan untuk menarik siswa dalam bentuk peta konsep dan 

rangkuman disertai gambar serta QR code yang mengandung tautan menuju 

materi yang lebih lengkap.  

Tujuan penelitian ini untuk (1) mendeskripsikan analisis kebutuhan 

pengembangan bahan ajar infografik berbantu QR code materi teks biografi untuk 

siswa kelas X SMA Negeri 1 Blitar, (2) mendeskripsikan proses pengembangan 

bahan ajar infografik berbantu QR code materi teks biografi untuk siswa kelas X 

SMA Negeri 1 Blitar, dan (3) mendeskripsikan kelayakan produk pengembangan 

bahan ajar infografik berbantu QR code materi teks biografi untuk siswa kelas X 

SMA Negeri 1 Blitar.  

Pengembangan bahan ajar teks biografi berbasis infografik berbantu QR 

code untuk siswa kelas X SMA Negeri 1 Blitar ini dikembangkan berdasarkan 

model pengembangan Borg & Gall yang terdiri atas tiga tahap, yaitu 1) analisis 

kebutuhan sebagai studi pendahuluan, 2) pengembangan produk, dan 3) uji 

kelayakan produk akhir. 

Dapat diketahui validitas produk yang dikembangkan melalui kegiatan 

validasi ahli materi dan validasi ahli media. Hasil validasi menunjukkan bahwa 

(1) penilaian ahli materi/isi, diperoleh hasil penilaian sebesar 97,2% dengan 

kategori “sangat layak”, (2) penilaian ahli kebahasaan, diperoleh hasil penilaian 

sebesar 95,8% dengan kategori “sangat layak”, (3) penilaian ahli perancangan 

pembelajaran, diperoleh hasil penilaian sebesar 91.67% dengan kategori “sangat 

layak”; (4) penilaian ahli media, diperoleh hasil penilaian sebesar 92,5% dengan 

kategori “sangat layak”, (5) penilaian praktisi, diperoleh rata-rata penilaian 

sebesar 94,1% dengan kategori “sangat layak”, dan (6) penilaian peserta didik, 

diperoleh rata-rata penilaian sebesar 89,3% dengan kategori “sangat layak”. 

Dengan perolehan tersebut, maka dapat dikategorikan bahwa produk bahan ajar 

teks biografi berbasis infografik berbantu QR code untuk siswa kelas X SMA 

Negeri 1 Blitar sangat layak digunakan dalam proses pembelajaran.
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Bahasa Indonesia learning at SMA Negeri 1 Blitar for biographical text 

material has not been carried out well due to the use of teaching materials that 

have not been varied. Teaching materials for biographical text material need to be 

developed to support the implementation of learning activities. The development 

of biographical text teaching materials based on infographics with the help of QR 

codes for class  

This research aims to (1) describe the needs analysis for developing 

infographic teaching materials assisted by QR code biographical text material for 

class 1 Blitar, and (3) describe the feasibility of product development for 

infographic teaching materials assisted by QR code biographical text material for 

class X students of SMA Negeri 1 Blitar.  

The development of biographical text teaching materials based on 

infographics with the help of QR codes for class suitability of the final product. 

The validity of the product being developed can be determined through 

material expert validation and media expert validation activities. The validation 

results show that (1) the material/content expert's assessment, obtained an 

assessment result of 97.2% in the "very appropriate" category, (2) the linguistic 

expert's assessment, obtained an assessment result of 95.8% in the "very 

appropriate" category. (3) expert assessment of learning design, which obtained an 

assessment result of 91.67% with the category "very feasible"; (4) media expert 

assessment, which obtained an assessment result of 92.5% in the "very feasible" 

category, (5) practitioner assessment, obtained an average assessment of 94.1% in 

the "very feasible" category, and (6) assessment students, obtained an average 

assessment of 89.3% in the "very appropriate" category. With these results, it can 

be categorized that the biographical text teaching material product based on QR 

code-assisted infographics for class X students at SMA Negeri 1 Blitar is very 

suitable for use in the learning process. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

Bab ini menyajikan (1.1) latar belakang masalah, (1.2) rumusan masalah, 

(1.3) tujuan pengembangan, (1.4) spesifikasi produk, (1.5) manfaat 

pengembangan, (1.6) asumsi penelitian, (1.7) ruang lingkup dan keterbatasan, dan 

(1.8) definisi istilah. 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah faktor penting dalam membentuk generasi muda yang 

berkualitas dan memiliki kemampuan yang baik. Salah satu aspek penting dalam 

memajukan bidang pendidikan adalah dengan melakukan penelitian. Penelitian 

sederhana yang sering digunakan dalam penelitian pendidikan yaitu penelitian 

deskriptif, studi kasus, penelitian survei, studi korelasional, penelitian eksperimen, 

penelitian tindakan, serta metode penelitian dan pengembangan (Research and 

Development). Penelitian pengembangan merupakan suatu proses yang dipakai 

untuk mengembangkan dan memvalidasi produk baru atau menyempurnakan 

produk yang telah ada agar dapat dipertanggungjawabkan. Pengembangan dapat 

berupa proses, produk, dan rancangan (Setyosari, 2015). Pengembangan bahan 

ajar membantu meningkatkan kualitas pembelajaran dan memudahkan siswa 

memahami materi. Bahan ajar yang baik akan membantu siswa untuk memahami 

materi dengan lebih mudah dan menyenangkan.  

Bahan ajar merupakan bagian penting dalam proses pembelajaran. Bahan 

ajar dijadikan sebagai salah satu sumber informasi materi yang penting bagi guru 

maupun siswa. Keberadaan bahan ajar sangat penting karena bahan ajar 
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merupakan komponen yang harus dikaji, dicermati, dipelajari dan dijadikan bahan 

materi yang akan dikuasai oleh siswa dan sekaligus dapat memberikan pedoman 

untuk mempelajarinya. 

Bahan ajar yang baik harus memenuhi persyaratan sebagai berikut (1) 

Bahan ajar disusun menurut kurikulum yang berlaku, (2) Bahan ajar disusun oleh 

para ahli bidangnya, (3) Bahan ajar tersebut hendaknya dilengkapi dengan 

kegiatan-kegiatan yang menunjang ketrampilan berfikir, ketrampilan proses, sikap 

dan nilai-nilai, dan (4) Bahan ajar hendaknya mencerminkan aspek materi 

penyajian, bahan serta keterbacaan yang sesuai dengan tingkat perkembangan 

peserta didik.  

Keberadaan bahan ajar akan membantu guru dalam mencapai tujuan 

pembelajaran. Oleh karena itu sangat penting bagi guru untuk memiliki 

kompetensi mengembangkan bahan ajar yang baik sesuai dengan persyaratan dan 

kebutuhan yang diperlukan, sehingga materi pembelajaran dapat tersampaikan 

dengan baik, serta siswa pun memiliki aktivitas belajar yang cukup baik 

Saat ini bahan ajar yang dipakai oleh guru belum memperhatikan kondisi 

siswa dan lingkungannya, karena pada umumnya guru menggunakan bahan ajar 

komersial sebagai pegangan dalam pembelajaran. Hal tersebut menyebabkan guru 

terlalu tergantung pada bahan ajar komersial. Ketergantungan guru terhadap 

bahan ajar komersial sangat tinggi. Guru lebih memilih untuk membeli bahan ajar 

dari penerbit dibandingkan dengan membuat bahan ajar sendiri. Alasannya 

bervariasi, mulai dari kepraktisan, tidak adanya waktu dan kurangnya dana dalam 

membuat bahan ajar. Padahal idealnya seorang guru harus mampu 



3 

 

mengembangkan bahan ajar untuk menunjang pembelajaran, karena 

pengembangan bahan ajar merupakan salah satu upaya dalam meningkatkan mutu 

pendidikan. 

Faktor yang mendasari permasalahan guru dalam mengembangkan bahan 

ajar selain alasan yang diuraikan sebelumnya adalah kemampuan guru dalam 

mengembangkan bahan ajar masih kurang. Oleh karena itu perlu upaya 

peningkatan kemampuan guru dalam mengembangkan bahan ajar. 

Ilmu pengetahuan, teknologi, dan informasi berkembang secara masif 

membuat para pendidik harus mampu membiasakan diri, memanfaatkan, dan 

mengembangkan serta memikirkan berbagai cara agar dapat menggunakan 

teknologi yang inovatif demi meningkatkan kualitas proses pembelajaran. Tujuan 

pembelajaran dalam kurikulum merdeka adalah deskripsi pencapaian tiga aspek 

kompetensi, yaitu pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang diperoleh peserta 

didik dalam satu atau lebih kegiatan pembelajaran. Tujuan pembelajaran disusun 

dengan memperhatikan kemungkinan pengumpulan bukti yang eviden, artinya 

dapat diamati dan diukur melalui asesmen, sehingga dapat dipantau ketercapaian 

peserta didik atas tujuan pembelajaran tersebut. 

Penulisan tujuan pembelajaran sebaiknya memuat dua komponen utama, 

yaitu (1) komponen kompetensi, kompetensi adalah tujuan pembelajaran yang 

terkait kemampuan yang perlu ditunjukkan oleh peserta didik untuk menunjukkan 

tingkat keberhasilan dalam mencapai tujuan pembelajaran yang terkait dengan 

komponen kompetensi dan (2) komponen lingkup materi, lingkup materi adalah 
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tujuan pembelajaran yang terkait dengan konten dan konsep utama yang perlu 

dipahami pada akhir unit pembelajaran terkait dengan komponen lingkup materi. 

Dalam pembelajaran bahasa Indonesia kurikulum merdeka, terdapat 

rumusan capaian pembelajaran yaitu peserta didik mampu berbahasa untuk 

berkomunikasi dan bernalar sesuai dengan tujuan, konteks sosial, akademis, dan 

dunia kerja. Peserta didik mampu memahami, mengolah, menginterpretasi, dan 

mengevaluasi informasi dari berbagai tipe teks tentang topik yang beragam. 

Peserta didik mampu menyintesis gagasan dan pendapat dari berbagai sumber. 

Peserta didik mampu berpastisipasi aktif dalam diskusi dan debat. Peserta didik 

mampu menulis berbagai teks untuk menyampaikan pendapat dan 

mempresentasikan serta menanggapi informasi nonfiksi dan fiksi secara kritis dan 

etis. (Putri & Sobari, 2020) 

Capaian elemen menulis yaitu peserta didik mampu menulis gagasan, 

pikiran, pandangan, arahan, atau pesan tertulis untuk berbagai tujuan secara logis, 

kritis, dan kreatif dalam bentuk teks informasional dan/atau fiksi. Peserta didik 

mampu menulis teks eksposisi hasil penelitian dan teks fungsional dunia kerja. 

Peserta didik mampu mengalihwahanakan satu teks ke teks lainnya untuk tujuan 

ekonomi kreatif. Peserta didik mampu menerbitkan hasil tulisan di media cetak 

maupun digital (Kemendikbud, n.d.). 

Saat ini, penggunaan teknologi dalam pembelajaran menjadi semakin 

penting, terutama di era digital yang semakin berkembang. Infografik dan QR 

Code adalah teknologi yang sedang populer dalam dunia pendidikan. Infografik 

adalah salah satu teknologi yang dapat digunakan dalam pembelajaran karena 
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dapat membantu memvisualisasikan informasi dengan lebih menarik dan 

interaktif. Sedangkan QR Code dapat membantu siswa mengakses informasi 

tambahan dengan lebih mudah dan cepat. 

Infografik dapat mengintegrasikan teks dan gambar dalam satu bahan 

ajar. Hal ini dapat memudahkan peserta didik dalam memahami isi teks, karena 

informasi dapat disajikan dengan lebih variatif dan menarik. Infografik juga dapat 

memperkaya pengalaman belajar peserta didik, karena peserta didik dapat 

berinteraksi dengan bahan ajar dan belajar secara mandiri. Dengan adanya 

interaksi tersebut, peserta didik dapat lebih aktif dalam pembelajaran dan 

meningkatkan kemampuan pemahaman dan kognitif. 

Penggunaan infografik dalam pembelajaran juga dapat membantu guru 

dalam mempercepat proses pengajaran dan mengurangi kesulitan dalam 

menjelaskan materi. Dengan adanya bahan ajar yang interaktif, guru dapat lebih 

fokus pada membimbing peserta didik dan mempercepat pemahaman peserta 

didik terhadap materi. Penggunaan bahan ajar berbasis infografik juga dapat 

membantu guru dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. Guru dapat 

menggunakan bahan ajar tersebut untuk meningkatkan keterlibatan peserta didik 

dalam pembelajaran dan memotivasi peserta didik untuk belajar. 

Infografik juga dapat membantu guru dalam mengatasi kendala dalam 

pembelajaran, seperti kesulitan dalam memotivasi peserta didik, kesulitan dalam 

menjelaskan materi, dan kesulitan dalam mempercepat proses pembelajaran. 

Dalam pengembangan bahan ajar berbasis infografik interaktif, perlu dilakukan 

evaluasi terhadap kualitas bahan ajar tersebut. Evaluasi dapat dilakukan melalui 
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tes efektivitas dan efisiensi bahan ajar terhadap kemampuan pemahaman peserta 

didik. 

Pengembangan bahan ajar berbasis infografik juga perlu dilakukan 

dengan memperhatikan prinsip-prinsip pembelajaran yang baik, seperti prinsip 

pembelajaran aktif, keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran, dan 

pembelajaran berbasis masalah. Dengan memperhatikan prinsip-prinsip tersebut, 

pengembangan bahan ajar dapat lebih efektif dan efisien dan meningkatkan 

kualitas pembelajaran. 

QR Code merupakan media yang membantu menyediakan informasi 

tambahan yang tidak dimasukkan dalam infografik. Informasi tambahan dapat 

berupa tautan ke materi, video, gambar, atau ke laman web yang relevan. Siswa 

dapat memindai QR Code yang terdapat dalam bahan ajar infografik 

menggunakan ponsel pintar. QR Code dapat membuat bahan ajar lebih menarik 

dan efektif sehingga siswa tertarik dan termotivasi untuk memindai QR Code dan 

mengakses informasi tambahan yang disediakan (Turner, 2018) (Riskian & 

Dermawan, 2021) (Resa, 2017). QR Code termasuk teknologi komunikasi yang 

dapat mengkodekan semua jenis informasi yang dikelola oleh perangkat lunak 

tertentu. Kode QR ini dapat dibaca dan diidentifikasi melalui perangkat elektronik 

seperti ponsel yang memiliki aplikasi QR reader. 

Pemilihan bahan ajar yang tepat, menentukan ketercapaian dari tujuan 

pembelajaran sejarah itu sendiri. Banyak pendidik yang hanya terbatas 

menggunakan bahan ajar monoton dan sudah disediakan, serta siap pakai, 

sehingga tidak susah dalam membuat bahan ajar baru (Prastowo, 2011). Bahan 
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ajar merupakan seperangkat materi pelajaran berdasarkan kurikulum untuk 

memenuhi kompetensi dasar dan standar kompetensi yang sudah ditetapkan. 

Pemanfaatan bahan ajar hendaknya dapat membantu pendidik untuk 

mengoptimalkan pembelajaran serta memberi kemudahan bagi peserta didik 

dalam menangkap materi dan menimbulkan proses belajar yang interaktif. Selain 

dari aspek utama yaitu kebutuhan peserta didik dan konten atau materi isi yang 

terkandung dalam bahan ajar.  

Pada saat sekarang, pemilihan bahan ajar hendaknya mempertimbangkan 

aspek kemudahan penggunaan dan akses, dimana bahan ajar tidak hanya bisa 

diakses atau digunakan di sekolah, tetapi pendidik dan peserta didik dapat 

mengakses bahan ajar tersebut dimanapun. 

Materi teks biografi merupakan salah satu materi yang selalu diajarkan 

pada jenjang SMA, baik kurikulum 2013 maupun kurikulum merdeka. Menurut 

KBBI, biografi merupakan riwayat hidup (seseorang) yang ditulis oleh orang lain 

(Kamajaya et al., 2017). Teks biografi memiliki karakteristik unik jika 

dibandingkan dengan dengan jenis teks lain karena berkisah tentang perjalanan 

hidup seseorang. Konten tulisan dalam teks sangat berkaitan dengan latar waktu 

dan tempat berupa tanggal, jam, nama tempat, nama kota, dan lainnya. Sebagian 

besar teks biografi disusun berdasarakan urutan alur waktu konsekuensial dan 

kebanyakan berbentuk narasi. Tokoh yang diangkat dan dituliskan dalam sebuah 

biografi bukanlah orang sembarangan. Tokoh tersebut pasti memiliki pengalaman 

dan kisah hidup yang dapat memberikan pelajaran bagi banyak orang. Teks 
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biografi menceritakan kelebihan, kekurangan, masalah sekaligus solusi yang 

dihadapi seorang tokoh.  

Teks biografi memiliki manfaat penting dalam pembelajaran khususnya 

dalam pembelajaran bahasa Indonesia. Namun pada kenyataan dalam kegiatan 

pembelajaran masih banyak ditemukan kendala, seperti kesulitan peserta didik 

dalam memahami isi teks dan kebosanan peserta didik dalam mempelajari materi 

yang ada dengan bahan ajar yang ditampilkan secara kaku.  

Berdasarkan hasil wawancara yang diperoleh terhadap tiga guru bahasa 

Indonesia SMA Negeri 1 Blitar diperoleh bahwa proses belajar dan hasil belajar 

peserta didik dalam materi teks biografi masih jauh dari harapan. Hal ini 

dikarenakan guru masih menggunakan bahan ajar yang kurang menarik 

sedangkan proses pembelajaran masih berpusat pada guru. Selain itu, materi teks 

biografi tidak dibahas secara mendalam sehingga peserta didik membutuhkan 

bahan ajar selain buku teks sebagai satu-satunya sumber pembelajaran. 

Fakta lain yang ditemukan bahwa kemampuan menulis teks biografi 

masih rendah. Rendahnya kemampuan ini diketahui karena bahan ajar yang 

digunakan oleh guru dan peserta didik masih berdasarkan buku teks, buku yang 

digunakan merupakan satu-satunya informasi untuk pembelajaran. Hal tersebut 

diketahui dari observasi yang dilakukan peneliti sendiri. Semua materi 

pembelajaran, materi menulis bahkan catatan untuk peserta didik semua 

bersumber dari buku teks. Guru tidak berusaha untuk menciptakan bahan ajar 

yang baru untuk meningkatkan pemahaman dan hasil menulis teks biografi. 
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Kesulitan memahami materi teks biografi dirasakan oleh peserta didik, peserta 

didik kurang memahami struktur penulisan teks biografi. 

Dalam Peraturan Pemerintah nomor 19 tahun 2005 tentang Standar 

Nasional Pendidikan pasal 43 ayat 5 menyatakan bahwa kelayakan isi, bahasa, 

penyajian, dan kegrafikaan buku teks pelajaran dinilai oleh BSNP dan ditetapkan 

dengan Peraturan Menteri (Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang 

Standar Nasional Pendidikan, 2005). Namun kenyataan di lapangan, dari segi isi 

buku teks hanya menjelaskan beberapa paragraf saja mengenai materi, sedikit 

contoh, lalu dilanjutkan latihan soal yang hanya menilai kemampuan siswa 

menghafal materi. Dari segi penyajian, buku teks tidak menjelaskan manfaat yang 

akan diperoleh peserta didik setelah menjalani proses pembelajaran. Sedangkan 

pada aspek kegrafikaan, tulisan yang digunakan dalam buku didominasi warna 

hitam, jenis huruf seragam dan rapat sehingga kurang menarik untuk dibaca. 

Selain itu, buku teks hanya menampilkan sedikit gambar yang mendukung 

penggunaan buku siswa.  

Bahan ajar termasuk bagian dari sumber belajar. Bahan ajar memegang 

peranan penting untuk membantu peserta didik mencapai tujuan pembelajaran. 

Menurut Depdiknas, bahan ajar merupakan bagian penting dalam pelaksanaan 

pendidikan di sekolah (Depdiknas, 2008). Saat ini telah banyak ditemukan bahan 

ajar yang berkaitan dengan pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia, namun 

bahan ajar yang sesuai dengan kebutuhan guru dan peserta didik masih sulit 

ditemukan (Wijayanti et al., 2015).  
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Penyusunan bahan ajar yang bermutu dan inovatif dilakukan melalui 

serangkaian pengembangan bahan ajar yang efektif dan interaktif. Menurut Carey 

desain pembelajaran melakukan analisis untuk menentukan tujuan instruksional, 

mengidentifikasi keterampilan, menganalisis pelajar dan konteks, 

mengembangkan instrumen, mengembangkan materi pembelajaran, merancang 

dan melakukan evaluasi. Intinya dalam mengembangkan bahan ajar harus 

disesuaikan dengan kebutuhan, siapa yang membutuhkan dan apa tujuan 

pengembangannya (Carey, 2009). Tomlison menyatakan bahwa tahapan 

pengembangan meliputi (1) identifikasi kebutuhan guru dan siswa; (2) penentuan 

kegiatan eksplorasi kebutuhan materi; (3) realisasi kontekstual dengan 

mengajukan gagasan yang sesuai, pemilihan teks dan konteks bahan ajar; (4) 

realisasi pedagogis melalui tugas dan latihan dalam bahan ajar; (5) produksi bahan 

ajar; (6) penggunaan bahan ajar oleh siswa; dan (7) evaluasi bahan ajar 

(Tomlinson, 2012). 

Bahan ajar yang dikembangkan sebaiknya mampu mewujudkan tujuan 

agar peserta didik memiliki minat secara individu atau mandiri. Secara umum, 

pembelajaran mandiri peserta didik dapat dicirikan oleh partisipasi mereka dalam 

hal metakognisi, motivasi, dan perilaku selama proses pembelajaran. Sejalan 

dengan pendapat Werdiningsih yaitu Self-regulated learning is achieved when an 

individual actively engages in enhancing their mental abilities (meta-cognitive), 

emotions, and goal-directed behavior. In general, students’ self-regulated 

learning can be characterized by their participation in terms of metacognition, 

motivation, and behavior during the learning process (Werdiningsih et al., 2022). 
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Oleh karena itu, dalam pengembangan bahan ajar banyak aspek yang perlu 

diperhatikan. 

Berdasarkan hal tersebut, pengembangan bahan ajar berbasis infografik 

dapat menjadi solusi untuk meningkatkan kualitas pembelajaran materi teks 

biografi. Infografik dapat membantu peserta didik dalam memahami isi teks 

dengan lebih mudah dan menarik. Sekarang ini, penyampaian informasi melalui 

infografik dinilai sangat efektif dan efisien, dimana penerima informasi akan lebih 

mudah dalam menganalisis informasi yang disampaikan lewat infografik.  

Penggunaan infografik saat ini juga sudah digunakan dalam proses 

pembelajaran di sekolah. Menurut William, infografik telah menjadi sebuah tren 

dalam pembelajaran, dengan metode ini, informasi yang kompleks bisa disajikan 

dengan teks yang sedikit (Kaya et al., 2017). Infografik merupakan salah satu 

jenis komunikasi visual, menjadi konten yang semakin populer dan paling efektif 

dalam menyampaikan informasi di era digital (Smiciklas, 2012). Infografik 

menjadi sangat populer karena menawarkan dominasi konten visual 

dibandingkan teks, otak manusia lebih cepat mencerna konten visual ketimbang 

teks (Armand, 2021).  

Berdasarkan hal tersebut, salah satu cara untuk menumbuhkan 

keterampilan menulis peserta didik adalah melibatkan komponen-komponen 

pendidikan. Di antara komponen pendidikan yang harus diperhatikan dalam 

penyelenggaraan pendidikan yang berkualitas adalah guru mengingat gurulah 

yang berada di garda terdepan dalam penyelenggaraan pendidikan (Kunandar, 

2009). Oleh karena itu, diperlukan sosok guru yang mempunyai kualifikasi, 
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kompetensi, dan dedikasi yang tinggi dalam menjalankan tugas profesionalnya. 

Karena, kecanggihan teknologi saat ini dapat menjadi terobosan yang efektif 

untuk mengatasi masalah hubungan antara guru dan peserta didik dalam mengolah 

informasi bahan pelajaran. 

Penelitian yang berhubungan dengan pengembangan bahan ajar 

sebelumnya sudah banyak dilakukan. Penelitian tersebut antara lain dilakukan 

oleh Susmita dengan hasil validasi ahli materi meliputi kelayakan isi rata-rata 

88,28% dengan kategori sangat baik, kelayakan penyajian rata-rata 85,57% 

dengan kategori sangat baik, dan penilaian bahasa rata-rata 89,42% dengan 

kategori sangat baik. Hasil validasi desain bahan ajar rata-rata 88,75% dengan 

kategori sangat baik. Sedangkan hasil belajar siswa pada materi teks biografi 

meningkat dari 65,62 pada pretes, menjadi 78,59 pada saat postes. Hasil penelitian 

menyatakan bahwa persentase kevalidan media berdasarkan penilaian ahli materi 

diperoleh rata-rata 82,85%, penilaian ahli media diperoleh 88,00%, uji praktis 

oleh guru 97,00% serta praktisistas oleh peserta didik 87,00% (Susmita, 2018). 

Penelitian kedua yang relevan dilakukan oleh Ilham dan Hastuti dengan 

hasil kelayakan bahan ajar mendapatkan nilai rata-rata 3,82 dengan persentase 

94% dengan kategori sangat layak. Hasil uji kelayakan materi mendapatkan rata-

rata 3,46 dengan persentase 88% dengan kategori sangat layak. Hasil uji 

praktikalitas oleh guru sejarah memperoleh nilai rata-rata 3,70 dengan persentase 

92,1% yang artinya sangat praktis. Sedangkan hasil uji praktikalitas oleh 32 orang 

peserta didik medapatkan nilai 3,51% dengan kategori sangat praktis (Ilham & 

Hastuti, 2022). 
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Selanjutnya adalah penelitian yang dilakukan oleh Riskian dan 

Dermawan dengan hasil uji validitas yakni: validitas materi 99,01%, validitas 

media 91,04%, dan terakhir validitas pembelajar lapangan 95,52%. Melihat hasil 

yang ada maka bahan ajar yang dikembangkan oleh peneliti mendapatkan hasil 

sangat valid dan dapat diimplementasikan (Riskian & Dermawan, 2021). 

Kemudian, Putra melakukan penelitian yang menunjukkan bahwa 

pengembangan bahan ajar berdasarkan kualitas media memperoleh persentase 

86,2% dengan kriteria sangat layak, kelayakan berdasarkan materi mendapatkan 

persentase 88,7% dengan kriteria sangat layak, serta respons peserta didik 

terhadap modul inovatif yang dikembangkan memperoleh persentase 89% dengan 

kriteria sangat baik. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa respon peserta 

didik terhadap Modul Inovatif Berbasis QR Code Technology sangat tinggi dan 

layak digunakan sebagai bahan ajar pendukung dalam proses pembelajaran (Putra, 

2022). 

Penelitian-penelitian di atas memaparkan hal-hal yang berkaitan dengan 

pengembangan bahan ajar teks biografi dengan berbagai pendekatan dan 

teknologi. Ada juga beberapa penelitian lain seperti menggunakan pendekatan etik 

(Suhariyanti & Rahim, 2022), pendekatan pendidikan karakter (Pandiangan, 

2021), dan menggunakan platform Canva (Sipayung, 2022) namun belum ada 

yang mengkombinasikan penggunaan infografik dan QR Code dalam 

pengembangan bahan ajar biografi. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan bahan ajar teks biografi 

berbasis infografik berbantu QR Code, yang dapat meningkatkan kualitas 
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pembelajaran dan memudahkan siswa dalam memahami materi teks biografi. 

Dalam pengembangan bahan ajar ini, infografik digunakan untuk 

memvisualisasikan informasi dalam teks biografi, sehingga dapat memudahkan 

siswa dalam memahami materi. Selain itu, QR Code digunakan untuk 

memberikan informasi tambahan yang relevan dengan materi yang sedang 

dipelajari. Penelitian ini dilakukan sebagai inovasi untuk pengembangan bahan 

ajar infografik berbantu QR Code materi teks biografi yang belum pernah 

dilakukan di SMA Negeri 1 Blitar. 

Berdasarkan uraian latar belakang, penelitian ini bertujuan untuk 

menghasilkan dan menguji validitas bahan ajar teks biografi berbasis infografik 

berbantu QR Code untuk siswa kelas X SMA Negeri 1 Blitar. Pengembangan 

materi ajar teks biografi berbasis infografik berbantu QR Code untuk siswa kelas 

X SMA Negeri 1 Blitar ini diharapkan dapat diterapkan sehingga dapat menjadi 

alternatif solusi untuk membantu pendidik/guru menumbuhkembangkan 

partisipasi aktif peserta didik dalam melaksanakan dan mencapai tujuan proses 

pembelajaran serta memberikan kontribusi dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran dan hasil belajar siswa. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimanakah analisis kebutuhan pengembangan bahan ajar infografik 

berbantu QR Code materi teks biografi untuk siswa kelas X SMA Negeri 1 

Blitar? 

2. Bagaimanakah proses pengembangan bahan ajar infografik berbantu QR Code 
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materi teks biografi untuk siswa kelas X SMA Negeri 1 Blitar? 

3. Bagaimanakah kelayakan produk pengembangan bahan ajar infografik 

berbantu QR Code materi teks biografi untuk siswa kelas X SMA Negeri 1 

Blitar? 

 

1.3 Tujuan Pengembangan 

1. Mendeskripsikan analisis kebutuhan pengembangan bahan ajar infografik 

berbantu QR Code materi teks biografi untuk siswa kelas X SMA Negeri 1 

Blitar. 

2. Mendeskripsikan proses pengembangan bahan ajar infografik berbantu QR 

Code materi teks biografi untuk siswa kelas X SMA Negeri 1 Blitar. 

3. Mendeskripsikan kelayakan produk pengembangan bahan ajar infografik 

berbantu QR Code materi teks biografi untuk siswa kelas X SMA Negeri 1 

Blitar. 

 

1.4 Spesifikasi Produk 

Prototipe bahan ajar teks biografi yang akan dikembangkan berbasis 

infografik dalam bentuk file. Bahan ajar teks biografi berbasis infografik ini 

berbantu QR Code yang memiliki tautan ke google drive pada alamat 

https://drive.google.com/drive/folders/152H_UQvWsMV72EJJmoSsIoKau7QgM

Asz?usp=drive_link dengan login menggunakan akun google. Pembelajaran 

berbasis infografik ini berisi uraian materi dan informasi berkaitan dengan teks 

biografi yang digunakan oleh siswa kelas X SMA Negeri 1 Blitar.  

https://drive.google.com/drive/folders/152H_UQvWsMV72EJJmoSsIoKau7QgMAsz?usp=drive_link
https://drive.google.com/drive/folders/152H_UQvWsMV72EJJmoSsIoKau7QgMAsz?usp=drive_link
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Bahan ajar terdiri dari kumpulan infografik yang berkaitan dengan materi 

teks biografi. Infografik mencoba untuk memvisualisasikan satu set data dan 

informasi yang kompleks dengan memanfaatkan elemen-elemen visual seperti 

gambar, grafik, peta, dan diagram sehingga pesan akan disajikan dalam cara yang 

cepat dan mudah dipahami (Izzah & Wibawa, 2014) (Anggun et al., 2020).  

Infografik memberikan banyak manfaat yang tidak dimiliki oleh 

penyajian data secara konvensional. Sejak zaman dahulu otak manusia sudah 

sangat terbiasa dengan sajian informasi dalam bentuk visual. Hal ini juga dapat 

dibuktikan dari peninggalan-peninggalan masa prasejarah berupa lukisan-lukisan 

yang dibuat sebagai salah satu sarana komunikasi. Infografik juga memiliki 

banyak manfaat untuk penyampaian informasi. Pada era dimana informasi sangat 

melimpah, masyarakat memiliki keterbatasan waktu dan energi untuk memahami 

maupun membaca informasi yang disampaikan. Pada beberapa infografik, 

terdapat QR Code yang memiliki tautan menuju materi selanjutnya. 

QR Code dapat mengirim kode dengan sangat cepat, dan juga QR Code 

juga sangat andal dan juga untuk mengakses nya tidak berbayar tetapi memiliki 

kapasitas tinggi. Informasi di kode QR bervariasi, misalnya, pengalihan tautan, 

informasi lokasi, cap waktu, sesuai ID pengguna platform, yang semuanya tidak 

dapat diidentifikasi pada gambar QR Code (Firmansyah & Hariyanto, 2019). 

QR Code mampu menyimpan semua jenis data, seperti data 

angka/numerik, alphanumeric, biner, kanji/kana. Selain itu QR Code memiliki 

tampilan yang lebih kecil daripada barcode atau kode batang. Hal ini dikerenakan 

QR Code mampu menampung data secara horizontal dan vertikal, jadi secara 
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otomatis ukuran dari tampilannya gambar QR Code bisa hanya sepersepuluh dari 

ukuran sebuah barcode. Tidak hanya itu QR Code juga tahan terhadap kerusakan, 

sebab QR Code mampu memperbaiki kesalahan sampai dengan 30% tergantung 

dengan ukuran atau versinya. Oleh karena itu, walaupun sebagian simbol QR 

Code kotor ataupun rusak, data tetap dapat disimpan dan dibaca. Tiga tanda 

berbentuk persegi di tiga sudut memiliki fungsi agar simbol dapat dibaca dengan 

hasil yang sama dari sudut manapun (Sumbogo et al., 2019). 

 
Gambar 1. 1 Tampilan Salah Satu Halaman Bahan Ajar 
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Gambar 1. 2 Rencana Tampilan QR Code yang Terintegrasi dalam Bahan Ajar 

 

1.5 Manfaat Pengembangan 

1.5.1 Manfaat Teoritis 

Secara teoritis penelitian ini dapat menambah dan memperkaya ilmu 

pengetahuan guna meningkatkan kualitas pembelajaran, khususnya yang 

berkaitan dengan pengembangan bahan ajar infografik berbantu QR Code materi 

teks biografi. Selain itu dapat menjadi sumbangan pemikiran dan bahan acuan 

bagi guru, pengelola, pengembang, serta lembaga pendidikan. 

1.5.2 Manfaat Praktis 

1) Bagi Sekolah 

Bahan ajar ini diharapkan dapat bermanfaat bagi sekolah untuk dapat 

meningkatkan fasilitas sekolah sebagai sumber belajar yang dapat 

dimanfaatkan untuk pembelajaran peserta didik. 

2) Bagi Peserta didik 

Menumbuhkan kesadaran peserta didik mengikuti pembelajaran dan 

mempermudah peserta didik dalam menulis teks biografi 

3) Bagi Guru 

Hasil laporan penelitian ini diharapkan dapat memberikan alternatif 
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pembelajaran bagi guru dalam mengembangkan bahan ajar berbasis 

infografik berbantu QR Code sebagai inovasi terbaru dalam pembelajaran 

dan diharapkan dapat memperkaya pengetahuan guru dalam melaksanakan 

proses pembelajaran untuk menghasilkan peserta didik yang berkualitas. 

4) Bagi Peneliti 

Pengembangan bahan ajar teks biografi berbasis infografik berbantu QR Code 

dapat memberikan sebuah pengalaman membuat bahan ajar sebagai sumber 

belajar yang menarik dan dapat memacu kreativitas penulis dalam 

menciptakan pengajaran yang kreatif dan inovatif. Penelitian ini dapat 

digunakan untuk mengaplikasikan ilmu selama perkuliahan sebagai 

perbandingan teori dengan kenyataan di sekolah. 

5) Bagi Peneliti Lain 

Pengembangan bahan ajar teks biografi berbasis infografik berbantu QR 

Code dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam melakukan 

penelitian sejenis. Langkah-langkah yang ada dalam penelitian ini dapat 

digunakan sebagai acuan dalam penyusunan bahan ajar. Langkah tersebut 

dapat diaplikasikan dalam pengembangan bahan ajar yang bermutu pada 

teks lain. 

 

1.6 Asumsi  

Asumsi tidak bisa dilepaskan dari penelitian pengembangan ini. Ada 

beberapa hal yang dapat dijadikan asumsi dalam penelitian pengembangan ini 

sebagai berikut. 
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1) Menurut Bloom, tujuan pembelajaran dapat terlihat dari bentuk perilaku yang 

ditampilkan peserta didik dalam tiga domain, yaitu domain kognitif, afektif, 

dan psikomotor (Dimyati & Mudjiono, 2012). 

2) Munir menyatakan bahwa orang hanya mampu mengingat 20% dari yang 

dilihat dan 30% dari yang didengar. Orang juga dapat mengingat 50% dari 

yang dilihat dan didengar, dan 80% dari yang dilihat, didengar, dan dilakukan 

sekaligus. Multimedia dapat menyajikan informasi yang lengkap sehingga 

sangat efektif sebagai alat yang lengkap dalam proses pembelajaran (Munir, 

2012). 

3) Bahan ajar teks biografi berbasis infografik berbantu QR Code dapat 

diterapkan sesuai kurikulum Merdeka yang berlaku di SMA Negeri 1 Blitar. 

4) Bahan ajar teks biografi berbasis infografik berbantu QR Code dapat 

digunakan sebagai alternatif sumber belajar yang memberikan kesempatan 

siswa untuk aktif dan kreatif dalam pembelajaran teks biografi. 

5) Bahan ajar teks biografi berbasis infografik berbantu QR Code mampu 

mengembangkan keterampilan membuat teks biografi dan memudahkan 

siswa untuk meningkatkan kompetensi. 

6) Bahan ajar teks biografi berbasis infografik berbantu QR Code dapat 

menumbuhkembangkan kemampuan berpikir kritis melalui latihan dan 

pengalaman praktik dalam bahan ajar. 
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1.7 Ruang Lingkup dan Keterbatasan 

Ruang lingkup penelitian pengembangan bahan ajar teks biografi ini 

dikhususkan pada bahan ajar interaktif sebagai salah satu bentuk bahan ajar yang 

paling banyak digunakan. Pembahasan penelitian mencakup (1) pentingnya bahan 

ajar dalam kegiatan belajar mengajar di SMA Negeri 1 Blitar; (2) jenis bahan ajar 

cetak yang akan dikembangkan; dan (3) langkah-langkah pengembangan bahan 

ajar. 

Penelitian pengembangan ini memiliki keterbatasan yang dipaparkan 

sebagai bahan pertimbangan dalam menyelesaikan seluruh proses penelitian. 

Keterbatasan penelitian pengembangan bahan ajar infografik berbantu QR Code 

materi teks biografi yaitu (1) keterbatasan subjek uji, hanya terbatas pada ahli isi 

dan materi, ahli bahan ajar, ahli media, praktisi serta kelompok kecil siswa kelas 

X SMA Negeri 1 Blitar; (2) keterbatasan instrumen pengumpulan data, hanya 

menggunakan angket analisis kebutuhan guru, analisis kebutuhan siswa,  

pedoman validasi ahli, pedoman validasi praktisi, dan angket uji coba kelompok 

kecil siswa, dan (3) keterbatasan waktu penelitian sehingga tidak memungkinkan 

untuk melaksanakan eksperimen produk, melaksanakan uji coba kelompok besar, 

hingga penyebaran bahan ajar ke sekolah lain. Peneliti hanya melaksanakan enam 

langkah dari sepuluh langkah penelitian Gall & Borg. 

 

1.8 Definisi Istilah 

Penelitian ini mengambil beberapa definisi istilah berdasarkan 

penyusunan judul penelitian sebagai berikut. 
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1) Bahan ajar adalah segala bahan (baik informasi, alat, maupun teks) yang 

disusun secara sistematis, yang menampilkan sosok utuh dari kompetensi 

yang akan dikuasai peserta didik dan digunakan dalam proses pembelajaran 

dengan tujuan perencanaan dan penelaahan implementasi pembelajaran. 

2) Teks biografi adalah sebuah karangan yang ditulis sesuai dengan fakta 

kehidupan dari seseorang dan pengalaman hidup yang menginspirasi 

kemudian dituangkan dalam bentuk tulisan  

3) Infografik adalah media penyampaian informasi yang disajikan dalam bentuk 

teks yang dipadukan dengan berbagai elemen visual seperti gambar, ilustrasi, 

grafik, dan sebagainya. 

4) QR Code merupakan kode respons cepat yang terdiri dari kumpulan batang 

hitam dengan latar putih yang berupa kode unik di masing-masing 

karakternya. 
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BAB V 

KAJIAN PRODUK DAN SARAN 

 

Bab ini menyajikan penutup yang mencakup (5.1) kajian produk dan 

(5.2) saran pemanfaatan. 

5.1 Kajian Produk 

Perangkat ajar berupa materi pembelajaran untuk membahas satu pokok 

bahasan, dapat berupa cetak (artikel, komik, infografik) maupun noncetak (audio 

dan video). Bahan ajar dirancang untuk menjadi alat bantu dalam pembelajaran 

terkait topik atau materi tertentu. Dalam Platform Merdeka Mengajar, bahan ajar 

juga dapat dikatakan sebagai material pendukung dari modul ajar yang didasarkan 

pada capaian dan tujuan pembelajaran spesifik. 

Produk bahan ajar teks biografi berbasis infografik berbantu QR Code ini 

dikembangkan sesuai dengan capaian pembelajaran dalam alur tujuan 

pembelajaran bahasa Indonesia kelas X. Capaian pembelajaran bahasa Indonesia 

kelas X pada akhir fase E mengharapkan peserta didik (1) memiliki kemampuan 

berbahasa untuk berkomunikasi dan bernalar sesuai dengan tujuan, konteks sosial, 

akademis, dan dunia kerja; (2) memahami, mengolah, menginterpretasi, dan 

mengevaluasi informasi dari berbagai tipe teks tentang topik yang beragam; (3) 

menyintesis gagasan dan pendapat dari berbagai sumber; (4) mampu 

berpartisipasi aktif dalam diskusi dan debat; dan (5) menulis berbagai teks untuk 

menyampaikan pendapat dan mempresentasikan serta menanggapi informasi 

nonfiksi dan fiksi secara kritis dan etis (Kemendikbudristek BSKAP, 2022) 
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Bahan ajar teks biografi berbasis infografik berbantu QR Code memuat 

tujuan pembelajaran antara lain (1) keterampilan menyimak yaitu peserta didik 

mampu memahami dan menganalisis informasi berupa ide pokok serta ide 

penjelas dari teks biografi secara akurat dan kritis; (2) keterampilan membaca dan 

memirsa yaitu peserta didik mampu menganalisis teks rekon untuk menemukan 

gagasan, pikiran, atau pesan yang tersurat dan tersirat, serta peserta didik mampu 

menggunakan sumber pendukung lain untuk menelaah penggunaan tanda baca 

dan kata serapan dalam teks biografi secara akurat; (3) keterampilan menulis yaitu 

peserta didik mampu menulis biografi untuk berbagai tujuan secara logis dan 

kreatif; serta (4) keterampilan berbicara dan mempresentasikan yaitu peserta didik 

mampu menyajikan teks biografi secara runtut, logis, dan kreatif. 

Salah satu komponen pendukung penyusunan bahan ajar ini yaitu buku 

guru dan buku siswa yang diterbitkan oleh pemerintah sebagai panduan 

pembelajaran terutama pada bagian materi ajar yang akan disampaikan dalam 

pembelajaran. Materi ajar tersebut bisa dijadikan sebagai acuan dan sarana dalam 

proses menuju tercapainya tujuan pembelajaran yang bersifat umum dan masih 

harus dikembangkan lagi berdasarkan karakteristik peserta didik di setiap daerah. 

Berdasarkan hasil penelitian pengembangan bahan ajar infografik 

berbantu QR Code materi teks biografi untuk siswa kelas X SMA Negeri 1 Blitar 

yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut. 

1) Bahan ajar teks biografi berbasis infografik berbantu QR Code untuk siswa 

kelas X SMA Negeri 1 Blitar telah berhasil dikembangkan dengan mengikuti 

prosedur pengembangan Gall & Borg. yaitu research and information 
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collecting, planning, develop preliminary form of product, preliminary field 

testing, main product revision, main field testing, operational product 

revision, operational field testing, final product revision, dissemination and 

implementation (Borg & Gall, 1983). Prosedur pengembangan dalam 

penelitian ini hanya melalui tujuh tahap yang tercakup dalam tiga langkah 

utama yaitu (1) analisis kebutuhan yang mencakup pengumpulan data dan 

informasi awal; (2) pengembangan produk yang mencakup perencanaan, dan 

pengembangan draf produk; serta (3) uji kelayakan yang mencakup validasi 

desain, revisi produk, uji coba lapangan terbatas, dan hasil akhir produk. 

2) Berdasarkan hasil dari uji kelayakan produk oleh dua dosen sebagai validator 

ahli (dengan penilaian dalam aspek isi, aspek bahasa, aspek perancangan 

pembelajaran, dan aspek media), tiga guru sebagai praktisi (dengan penilaian 

dalam aspek efektivitas bahan ajar, aspek sistematika bahan ajar, aspek 

kebahasaan, dan aspek tampilan bahan ajar), dan dua puluh siswa sebagai 

pengguna (dengan penilaian dalam aspek kelayakan produk dan aspek 

pemahaman materi) maka bahan ajar teks biografi berbasis infografik 

berbantu QR Code untuk siswa kelas X SMA Negeri 1 Blitar dinyatakan 

sangat valid dengan persentase hasil uji coba 93% dan sangat layak untuk 

digunakan dalam proses pembelajaran.  

5.2 Saran Pemanfaatan 

Berdasarkan simpulan yang diperoleh dari hasil penelitian dan 

pengembangan bahan ajar infografik berbantu QR Code materi teks biografi untuk 

siswa kelas X SMA Negeri 1 Blitar, ada beberapa saran untuk dijadikan masukan 
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dan perbaikan dalam upaya meningkatkan kualitas pembelajaran yang akan 

dipaparkan sebagai berikut. 

1) Bagi peserta didik. 

Bahan ajar teks biografi ini diharapkan dapat menumbuhkan kesadaran 

peserta didik mengikuti pembelajaran dan mempermudah peserta didik dalam 

menulis teks biografi. 

2) Bagi guru 

Penelitian pengembangan ini melibatkan guru sehingga guru dapat 

memahami tahap pembuatan berbagai perangkat pembelajaran berbasis media 

sehingga guru disarankan untuk meningkatkan kreativitasnya dalam 

mengeksplorasi pembuatan media.  

Hasil laporan penelitian ini diharapkan dapat menjadi alternatif bahan 

ajar lain sebagai inovasi terbaru dalam pembelajaran dan diharapkan dapat 

memperkaya pengetahuan guru dalam melaksanakan proses pembelajaran untuk 

menghasilkan peserta didik yang berkualitas. 

3) Bagi sekolah 

Bahan ajar ini diharapkan dapat bermanfaat bagi sekolah untuk dapat 

meningkatkan fasilitas sekolah sebagai sumber belajar yang dapat dimanfaatkan 

untuk pembelajaran peserta didik. Sekolah diharapkan memfasilitasi dan 

mengimbau guru dan peserta didik menggunakan bahan ajar teks biografi berbasis 

infografik berbantu QR Code sebagai salah satu sumber belajar. 
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4) Bagi peneliti selanjutnya 

Pengembangan bahan ajar teks biografi berbasis infografik berbantu QR 

Code dapat memberikan sebuah pengalaman membuat bahan ajar sebagai sumber 

belajar yang menarik dan dapat memacu kreativitas penulis dalam menciptakan 

pengajaran yang kreatif dan inovatif. Penelitian ini dapat digunakan untuk 

mengaplikasikan ilmu selama perkuliahan sebagai perbandingan teori dengan 

kenyataan di sekolah. 

Pengembangan bahan ajar ini dapat digunakan sebagai bahan 

pertimbangan dalam melakukan penelitian sejenis. Langkah-langkah yang ada 

dalam penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan dalam penyusunan bahan ajar. 

Langkah tersebut dapat diaplikasikan dalam pengembangan bahan ajar yang 

bermutu pada teks lain. 

Secara teoritis penelitian ini dapat menambah dan memperkaya ilmu 

pengetahuan guna meningkatkan kualitas pembelajaran, khususnya yang berkaitan 

dengan pengembangan bahan ajar infografik berbantu QR Code materi teks 

biografi. Selain itu dapat menjadi sumbangan pemikiran dan bahan acuan bagi 

guru, pengelola, pengembang, serta lembaga pendidikan. 

Saran pemanfaatan bahan ajar yang sudah dikembangkan menjadi bahan 

ajar teks biografi berbasis infografik berbantu QR Code secara umum tidak 

membutuhkan adanya ponsel, laptop, atau komputer. Pemanfaatan produk lebih 

lanjut membutuhkan ponsel atau laptop yang dapat memindai QR Code menuju 

materi lebih lanjut. 
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